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KATA PENGANTAR

Urbanisasi yang makin meningkat menyebabkan harga tanah di perkotaan makin
mahal. Oleh karena itu agar dapat bertahan hidup di kota, warga yang tidak mampu
terpaksa tinggal di rumah yang sangat sempit dan jarak antar rumah hampir tidak ada.
Permukiman yang sangat padat tersebut tidak memungkinkan untuk membuat septic
tank dengan jarak yang aman dengan sumur (10m). Konstruksi septic tank yang
mereka buat juga asal - asalan. Kondisi tersebut tentunya akan mengakibatkan
pencemaran air tanah. Padahal mereka memanfaatkan air tanah (sumur) untuk
memenuhi kebutuhan air sehan hari. Hal tersebut akan menyebabkan penyakit -

penyakit yang disebabkan karena pencemaran air.

Untuk mengatasi masalah tersebut_di_atas. di_beberapa permukiman padat dibuat
pengolahan limbah domestik seeara bersama sama atau-sering disebut IPAL komunal.
Teknologi IPAL komunal yang ada saatini_biasanya membutuhkan lahan yang cukup
besar, atau boros listrik, dan kadang masih timbul bau. Olet-karena itu PUSTEKLIM
mencoba teknologi baru\yang tidak membutuhkan lahan yang terlalu luas dan hemat
listrik serta menghasilkan buangan yang sudahirmemenuhi baku mutu.

Aspek yang harus diperhatikan dalam penerapan IPAL komunal tidak hanya masalah
teknologi saja. Masalah penenmaan warga juga sangat (penting karena akan
berpengaruh dalam pengoperasian dan pemeliharaan IPAL tersebut.

Di Kricak Kidul dan Sukunan sarana sanitasi yang memenuhi syarat masih kurang. Di
Kricak Kidul, permukiman padat di tepi Sungai Winongo, warganya mempunyai
kebiasaan mencuci dan buang air di sungai. Tidak semua warga mempunyai WC,
kalaupun mempunyai WC biasanya tidak dilengkapi dengan septic tank yang memenuhi
syarat. Kondisi yang sama juga ditemukan di Sukunan. Di pemukiman ini beberapa WC

tidak dilengkapi septic tank.
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Hal tersebut mendorong dilakukannya penelitian Tipologi Penerimaan Masyarakat
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ABSTRACT

The increasing human population and urbanization brings an increasing sanitation
need. In densely populated area, the increasing of sanitation needs cause sanitation
problems. Limited space, cost, and technology are the main cause of sanitation
problem. Communal domestic waste water treatment which combines aerobic and
anaerobic processes could be an alternative for urban sanitation problem solving.

The success of a technology implementation in a community is generally determined by
the merit of the technology or innovation, how information on the innovation is
communicated, time, and the nature of the social system into which the innovation is
being introduced. Likewise, the success of the implementation of communal domestic
waste water facilities will also be determined by the comprehension and acceptance of
the community.

The two neighborhoods, Kricak Kidul and Sukunan, wera.selected as study sites due to
their lacking of proper sanitation faetlities. In-Kricak Kidul, a densely populated
neighborhood located on_the bank of the Winongo River. people usually uses the river
for washing and defecate: Not all households in Kricak Kidul have toilets. Even if they
have, usually their toilets are not equipped. with adequate septic tanks. A similar
condition is also found in Sukunan, In this neighborhood some loilets are even without
septic tanks.

This paper will discuss the comprehension-and acceptance of the community toward
performances of the newly installed communal domestic waste water treatment which
combines aerobic and anaerobi¢.processes. Furthermeie, the inhibiting, as well as, the
success factors were identified. The integration of the acceptance patterns and
identification of inhibiting/success factors can be used to formulate a model for this type

of technology to be adopted elsewhere.

Keywords: waste water, adoption, communal, technology
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ABSTRAK

Peningkatan jumlah penduduk dan urbanisasi memberikan dampak pada peningkatan
kebutuhan sanitasi. Pada kawasan kota yang padat, peningkatan kebutuhan tersebut
menimbulkan masalah - masalah sanitasi. Keterbatasan lahan, biaya, dan teknologi
adalah penyebab utama masalah sanitasi. Pengolahan limbah cair domestik sistem
komunal yang menggunakan gabungan proses anaerobic dan aerobic dapat menjadi
salah satu alternatif solusi masalah sanitasi di perkotaan.

Keberhasilan implementasi suatu teknologi dalam masyarakat secara umum ditentukan
oleh manfaat teknologi atau inovasi tersebut, bagaimana informasi tentang teknologi
tersebut dikomunikasikan, waktu, dan kondisi masyarakat di mana teknologi tersebut di
implementasikan. Dengan kata lain keberbasilan implementasi IPAL komunal di

masyarakat dipengaruhi pemahaman dan penermaan oleh warga.

Kricak Kidul dan Sukunan’ dipilih Sebagai lokasi penelitian' karena di lokasi tersebut
sarana sanitasi yang memenuhi syarat masih kurang 'Di-Kncak Kidul, permukiman
padat di tepi Sungai Winongo, warganya mempunyai kebiasaan mencuci dan buang air
di sungai. Tidak semua warga mempunyai ' WC, kalaupun mempunyai WC biasanya
tidak dilengkapi dengan septic tank yang memenuhi syarat. Kondisi yang sama juga
ditemukan di Sukunan. Di pemukiman.ini beberapa WC tidak dilengkapi septic tank.

Penelitian ini akan membahas_pemahaman dan-pengrimaan masyarakat terhadap
kinerja IPAL komunal dengan kombinasi proses aerobic dan anaerobic yang baru saja
dipasang. Selanjutnya mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat keberhasilan. Integrasi pola penerimaan dan identifikasi faktor
penghambat/ pendukung dapat digunakan untuk merumuskan model adopsi teknologi
serupa di tempat lain.
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